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Abstrak 

Tujuan: Tujuan penulisan studi kasus ini adalah untuk menerapkan asuhan keperawatan pada pasien 

anak dengan fraktur pasca operasi ORIF ekstremitas dengan pemberian terapi kombinasi deep breathing 
relaxation dan cryotherapy dengan metode kompres dingin menggunakan ice gel pack.  

Metode: Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap tiga 

pasien anak dengan fraktur pasca operasi ORIF.  

Hasil: Terdapat lima masalah keperawatan yang ditegakkan pada pasien anak dengan fraktur pasca 

operasi ORIF dan didapatkan masalah keperawatan utama nyeri akut. Intervensi yang diberikan yaitu 

terapi kombinasi deep breathing relaxation dan cryotherapy dengan metode kompres dingin 

menggunakan ice gel pack untuk membantu mengurangi rasa nyeri yang dirasakan pada pasien. 

Implementasi dilakukan selama tiga hari didapatkan hasil nyeri akut teratasi ditandai dengan penurunan 

skala nyeri, pasien tampak tenang dan tidak tampak ekspresi khusus pada pasien.  

Simpulan: Asuhan keperawatan diberikan selama tiga hari dan intervensi terapi kombinasi deep 
breathing relaxation dan cryotherapy dengan metode kompres dingin menggunakan ice gel pack 

berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri pada ketiga pasien anak dengan fraktur pasca operasi ORIF. 

Kata Kunci: Cryotherapy, fraktur, nyeri, ORIF, deep breathing relaxation, anak. 

 

COMBINATION THERAPY DEEP BREATHING RELAXATION AND CRYOTHERAPY 

TO REDUCE PAIN IN PEDIATRIC PATIENTS WITH  

POST ORIF EXTREMITY  

Abstract 

 
Aims: The aims of writing this case study is to apply nursing care to pediatric patients with post-ORIF 

extremity fractures by providing a combination of deep breathing relaxation therapy and cryotherapy 
with a cold compress method using an ice gel pack.  

 

Method: The method used is a qualitative descriptive with case study approach to three pediatric patients 
with fractures after ORIF surgery.  

 

Results: There are five nursing problems that are identified in pediatric patients with post-ORIF 

fractures and the main nursing problem is acute pain. Intevention that given is a combination of deep 

breathing relaxation therapy and cryotherapy with a cold compress method using an ice gel pack to help 
reduce pain that patients felt. The intervention was implemented over three days, and the results showed 

that acute pain was resolved, as indicated by the pain scale decreased, the patient looked calm and there 
was no special expression on the patient.  

 

Conclusion: Nursing care was given for three days and the intervention of a combination of deep 

breathing relaxation therapy and cryotherapy with a cold compress method using an ice gel pack had an 

effect on reducing the pain scale in three pediatric patients with post-ORIF fractures. 
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PENDAHULUAN 

 

Fraktur adalah terputusnya kontiunitas 

jaringan tulang yang umumnya disebabkan 

oleh tekanan eksternal yang datang lebih 

besar dari yang dapat diserap oleh tulang 1. 

Fraktur merupakan cedera yang umum 

terjadi pada semua usia tetapi cenderung 

terjadi pada anak-anak. Berdasarkan hasil 

Riskesdas 2018, angka kejadian fraktur 

adalah 5,5% dari 92.976 kasus cedera di 

Indonesia. Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan mencatat bahwa 

terdapat sekitar 2,3% kejadian fraktur pada 

anak. Fraktur pada anak paling sering terjadi 

akibat terjatuh, biasanya anak yang 

mengalami fraktur akan merasakan nyeri 2. 

Salah satu penatalaksanaan medis yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi fraktur 

ialah dengan terapi operatif Open Reduction 

And Internal Fixation (ORIF), yaitu suatu 

prosedur operasi yang tujuannya adalah 

untuk memperbaik tulang yang patah 

dengan menyambungkan kembali tulang 

yang patah menggunakan pelat logam, pin 

atau sekrup 3. Pasien fraktur pasca operasi 

ORIF seringkali mengeluh rasa nyeri, 

keluhan ini adalah hal yang akan terjadi 

karena tubuh mengalami luka dan poses 

penyembuhannya tidak sempurna, Nyeri 

yang dirasakan pasien bedah meningkat 

seiring dengan berkurangnya pengaruh 

anastesi. Secara signifikan nyeri dapat 

memperlambat pemulihan 4. Anak seringkali 

merasakan nyeri dalam tingkat yang tidak 

dapat ditoleransi selama di rawat di rumah 

sakit. Anak umumnya lebih jarang mendapat 

analgesik ketimbang orang dewasa. Bila 

analgesik yang diberikan tidak mencukupi, 

anak akan lebih sering stres dalam menjalani 

prosedur-prosedur berikutnya 5. 

Nyeri apabila tidak diatasi akan membuat 

anak merasa tidak nyaman selama dirawat di 

rumah sakit, banyak cara meminimalkan 

rasa nyeri yang dapat dilaksanakan dengan 

tehnik  non  farmakologi  seperti  terapi deep  

 

breathing relaxation  dan cryotherapy. 

Penggabungan deep breathing relaxation  

dan cryotherapy merupakan terapi non 

farmakologi yang cocok untuk mengurangi 

nyeri pada nyeri fraktur tertutup 6,7.  

Deep breathing relaxation  merupakan 

terapi yang dipercaya dapat menurunkan 

intensitas nyeri dengan melibatkan sistem 

otot dan respirasi yang dapat merelaksasikan 

otot skeletal yang mengalami spasme 8. 

Teknik deep breathing relaxation 

merupakan salah satu kondisi yang dapat 

merangsang tubuh untuk mengeluarkan 

opoid endogen sehingga membentuk sistem 

penekan nyeri yang akhirnya dapat 

menurunkan skala nyeri 9. 

Cryotherapy dengan menggunakan kompres 

dingin dapat menurunkan nyeri dan edema, 

karena aliran darah ke suatu bagian akan 

berkurang sehingga dapat mengurangi 

perdarahan. Diperkirakan bahwa terapi 

kompres dingin menimbulkan efek analgetik 

dengan memperlambat kecepatan hantaran 

syaraf sehingga lebih sedikit impuls nyeri 

yang mencapai otak 6,10. Kompres dingin 

dapat menurunkan rasa nyeri. Kompres 

dingin menurunkan prostaglandin yang 

meningkatkan sensitivitas reseptor rasa sakit 

dan zat-zat lain pada tempat luka dengan 

menghambat proses inflamasi. Selain itu, 

kompres dingin juga dapat menurunkan 

aliran darah ke area (efek vosokontriksi) 

sehingga dapat mengurangi pembengkakan 

dan peradangan 1. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh penulis pada tanggal 24–26 April 2024 

di RSUP Dr. Mohammad Hosein, kasus 

pasca operasi ORIF pada anak tercatat ada 3 

pasien yang dilakukan tindakan operasi 

ORIF. Wawancara yang dilakukan kepada 

pasien atau keluarga ke 3 pasien yang 

dilakukan tindakan operasi ORIF mengenai 

terapi kompres dingin dan deep breathing 

relaxation, 3 pasien atau keluarga pasien 
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mengetahui tentang terapi cryotherapy dan 

deep breathing relaxation, pengetahuan 

tentang kedua terapi tersebut didapatkan dari 

dokter juga perawat diruangan, akan tetapi 

ketiga keluarga pasien tidak mengetahui 

kedua terapi tersebut dapat dikombinasikan 

saat pasien, pasien dan keluarga pasien juga 

masih salah dalam langkah langkah 

penerapan kedua terapi tersebut. 

Merujuk pada hasil studi pendahuluan 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

pemberian asuhan keperawatan pada anak 

dengan fraktur pasca operasi ORIF 

ekstremitas dan kombinasi terapi deep 

breathing relaxation  dan cryotherapy 

dengan metode kompres dingin 

menggunakan ice gel pack, terapi ini dipilih 

sebagai terapi pendamping karena dinilai 

efektif membantu menurunkan skala nyeri 

yang dirasakan oleh pasien anak dengan 

fraktur pasca operasi ORIF ekstremitas. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Pelaksanaan 

studi kasus dilakukan dengan beberapa 

tahap mulai dari pemilihan tiga kasus 

berkriteria pasien anak fraktur pasca operasi 

ORIF dengan masalah nyeri akut, 

melakukan analisis teori melalui studi 

literatur 10 jurnal yang membahas tentang 

tentang kombinasi terapi deep breathing 

relaxation dan cryotherapy sehingga mampu 

memberikan asuhan keperawatan yang 

cocok pada pasien. 

 

HASIL 

Hasil pengkajian yang dilakukan pada ketiga 

pasien kelolaan didapatkan lima masalah 

keperawatan yaitu nyeri akut, gangguan 

mobilitas fisik, gangguan integritas kulit dan 

jaringan, risiko infeksi, dan risiko jatuh. 

Analisis pengkajian pada ketiga pasien 

kelolaan diperoleh keluhan utama yaitu 

nyeri pada bagian ekstremitas yang 

dilakukan  operasi  ORIF dengan skala nyeri  

6 dan 7, nyeri yang dirasakan seperti 

menyut, semakin bertambah saat ekstremitas 

yang fraktur tersebut digerakkan, nyeri yang 

dirasakan hilang timbul, pasien tampak 

meringis karena merasakan nyeri, pasien 

juga tampak gelisah dan tampak bersikap 

menghindari pergerakan yang menambah 

nyeri dan menghindari posisi yang menekan 

bagian yang terasa nyeri tersebut.  

Intervensi dan implementasi yang telah 

diberikan pada ketiga pasien kelolaan dalam 

mengatasi nyeri akut ialah dengan 

mengidentifikasi lokasi, karakteristik, 

durasi, frekuensi, intensitas nyeri, skala 

nyeri, mengidentifikasi respons nyeri non 

verbal, memberikan teknik nonfarmakologi 

untuk mengurangi nyeri (kombinasi terapi 

deep breathing relaxation dan cryotherapy 

menggunakan ice gel pack selama 15 

menit), mengajarkan teknik nonfarmakologi 

untuk mengurangi nyeri (kombinasi terapi 

deep breathing relaxation  dalam dan 

cryotherapy menggunakan ice gel pack), 

mengevaluasi skala nyeri setelah pemberian 

terapi kombinasi deep breathing relaxation 

dan cryotherapy menggunakan ice gel pack, 

dan berkolaborasi pemberian analgetik 

(ketorolac dan peinloss).  

Hasil evaluasi pemberian terapi kombinasi 

deep breathing relaxation dan cryotherapy 

pada ketiga pasien kelolaan selama tiga hari 

berturut-turut menunjukkan bahwa tingkat 

nyeri sebelum dilakukan terapi kombinasi 

deep breathing relaxation dan cryotherapy 

sebagian besar pada tingkat nyeri sedang 

hingga berat yaitu pada skala 6 dan 7, 

setelah diberikan terapi kombinasi deep 

breathing relaxation dan cryotherapy 

selama tiga hari terjadi penurunan skala 

nyeri yaitu dari nyeri sedang dan berat 

menurun menjadi nyeri ringan hingga tidak 

nyeri pada skala 0, 1 dan 2.  

Hasil yang didapatkan setelah pemberian 

intervensi terapi kombinasi terapi deep 

breathing relaxation dan cryotherapy 

didapatkan bahwa terjadi penurunan skala 

nyeri dengan kriteria masalah teratasi.  
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PEMBAHASAN 

 

Hasil pengkajian pada ketiga pasien 

kelolaan mengalami keluhan yang sama 

yaitu nyeri pada ekstemitas pasca operasi 

ORIF.  Nyeri   yang  dirasakan ketiga pasien  

memiliki skala yang berbeda-beda, pada An. 

F skala nyeri yang dirasakan berdasarkan 

perhitungan Numeric Rating Scale (NRS) 

ialah skala 6, An. K merasa nyeri yang 

dialami berskala 7, dan pada An. R skala 

nyeri yang dirasakan ialah skala 7. Tindakan 

pembedahan ORIF menimbulkan cedera 

jaringan tulang, otot dan sendi yang 

menyebabkan degenerasi sel mast sehingga 

melepaskan mediator kimia (histamin, 

bradikinin, serotonin) yang merangsang 

serabut C (nyeri lambat) dan serabut A 

(nyeri cepat) yang diteruskan di pusat 

sensori somatik sehingga pasien akan 

merasakan nyeri 12. Pembedahan juga 

menyebabkan edema, hematoma, serta 

spasme otot yang menyebabkan nyeri. Nyeri 

pasca ORIF disebabkan oleh tindakan 

invasif bedah yang dilakukan, walaupun 

fragmen tulang telah direduksi, tetapi 

manipulasi seperti pemasangan screw dan 

plate menembus tulang akan menimbulkan 

nyeri hebat 13. 

Ketiga pasien kelolaan dalam karya ilmiah 

ini diberikan terapi farmakologis dan 

nonfarmakologis. Terapi farmakologis yang 

diberikan berupa obat-obatan analgesik 

seperti ketorolac 30 mg dan peinloss 400 

mg, untuk terapi non farmakologis yang 

diberikan berupa kombinasi terapi deep 

breathing relaxation dan cryotherapy 

selama 3 hari berturut-turut untuk mengatasi 

masalah nyeri yang dirasakan pasien. 

Pemberian kombinasi terapi ini dilakukan 

selama 15 menit. Pemberian terapi non 

farmakologis pada karya ilmiah ini 

dilakukan bersamaan dengan pemberian 

terapi farmakologis, tujuannya ialah untuk 

memaksimalkan penurunan nyeri yang 

dirasakan pasien 6.  

Penelitian Anggraini dan Fadila serta 

Muhajir et al menyatakan terapi deep 

breathing relaxation dan cryotherapy 

menggunakan kompres dingin terbukti 

efektif membantu menurunkan skala nyeri 

pada pasien dengan fraktur pasca operasi 

ORIF 8,14. Pada penelitian tersebut 

didapatkan hasil penurunan skala nyeri saat 

sebelum diberikan terapi dan sesudah 

diberikan terapi, hasil menunjukkan saat 

sebelum diberikan terapi skala nyeri pasien 

6 dan saat setelah diberikan terapi selama 

tiga hari berturut skala nyeri menurun 

menjadi 2. Penurunan skala nyeri dapat 

terjadi karena kedua terapi tersebut dapat 

merangsang tubuh untuk menghasilkan 

hormon endorfin untuk menghambat 

transmisi impuls nyeri ke otak dan dapat 

menurunkan sensasi terhadap nyeri, 

sehingga pasien merasa nyerinya berkurang 

saat diberikan kombinasi kedua terapi 

tersebut 6,11. 

Pelaksanaan intervensi pada ketiga pasien 

kelolaan dilakukan dengan memberikan 

informasi terlebih dahulu kepada pasien dan 

keluarga pasien tentang pemberian terapi 

kombinasi deep breathing relaxation dan 

cryotherapy yang akan dilakukan untuk 

mengurangi nyeri yang dirasakan pasien 

dengan menjelaskan apa itu terapi deep 

breathing relaxation dan cryotherapy, 

tujuan, manfaat, dan prosedur dari terapi 

kombinasi deep breathing relaxation dan 

cryotherapy. Kombinasi terapi ini diberikan 

selama 15 menit dengan cara meminta 

pasien meletakkan ice gel pack di bagian 

tubuh yang terasa nyeri, kompres selama 15 

menit, saat sedang mengompres minta 

pasien untuk melakukan deep breathing 

relaxation dengan menarik napas selama 4 

detik, tahan napas 2 detik dan 

menghembuskan napas melalui mulut 

selama 8 detik selama kompres dingin 

berlangsung dan setelahnya dilakukan 

evaluasi guna melihat adanya pengaruh atau 

perubahan skala nyeri saat sesudah dan 

sebelum diberikan terapi.  

Hasil evaluasi setelah diberikan terapi 

kombinasi deep breathing relaxation dan 

cryotherapy dengan metode kompres dingin 

menggunakan ice gel pack yang dirasakan 

pasien selama 3 hari berturut-turut, ketiga 
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pasien kelolaan semuanya menunjukkan 

penurunan skala nyeri. Hasil karya ilmiah 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Prabawa et al dan Siam. 

Pada penelitian Prabawa et al menunjukkan 

hasil bahwa terapi deep breathing relaxation 

mampu menurunkan tingkat nyeri yang 

dirasakan pasien fraktur pasca operasi 

ORIF, saat sebelum diberikan terapi skala 

nyeri pasien 6 dan setelah diberikan selama 

3 hari berturut-turut skala nyeri menurun 

menjadi 2 9. Pada penelitian Siam diketahui 

bahwa Pengaruh terapi dingin ice gel pack 

terhadap penurunan intensitas nyeri pasien 

post opeasi fraktur yaitu dilihat dari nilai 

rata rata (mean) pada pre-test tingkat nyeri 

sebesar 7,6 dan nilai post-test rata rata 

(mean) yaitu sebesar 5,8. jika dilihat dari 

hasil uji statistik nilai p-value 0,000 berarti 

P<0,05 berarti dapat disumpulkan ada 

pengaruh terapi dingin ice gel pack terhadap 

penurunan intensitas nyeri pasien post 

operasi fraktur 15.  

Pada karya ilmiah ini, selain memberikan 

terapi non farmakologis, pasien kelolaan 

juga tetap mendapatkan terapi farmakologis 

berupa obat analgesik yaitu ketorolac dan 

peinloss dengan dosis yang disesuaikan 

kebutuhan pasien yang berfungsi untuk 

meredakan nyeri. Hasil penurunan nyeri 

yang didapatkan dari ketiga pasien kelolaan 

tidak terlepas juga dari pengaru pemberian 

analgesik yang diberikan, hal ini 

dikarenakan pemberian terapi kombinasi 

deep breathing relaxation dan cryotherapy 

diberikan sebagai terapi tambahan yang 

tujuannya untuk memaksimalkan penurunan 

skala nyeri yang dirasakan pasien. Sehingga, 

pemberian kombinasi terapi deep breathing 

relaxation dan cryotheapy ini diberikan 

bersamaan dengan pemberian obat analgesik 

yang ada, hal ini bersesuaian dengan hasil 

penelitian Lin et al yang menyatakan bahwa 

terapi cryotherapy yang diberikannya 

bersifat tambahan dari terapi farmakologis 

yang diberikan tujuannya adalah untuk 

memaksimalkan penurunan sensasi nyeri 

yang dirasakan pasien 16. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fischer et al 

menunjukkan hasil nyeri pada pasien fraktur 

pasca operasi ORIF menurun setelah 

diberikan terapi kompres dingin dan 

dianjurkan untuk melakukan relaksasi 17. 

Hal ini dikarenakan tubuh akan 

meningkatkan komponen saraf parasimpatik 

secara stimulan, maka ini menyebakan 

terjadinya penurunan kadar hormon kortisol 

dan adrenalin dalam tubuh yang 

mempengaruhi tingkat stres seseorang 

sehingga dapat meningkatkan konsentrasi 

dan membuat klien merasa tenang untuk 

mengatur ritme pernafasan menjadi teratur 

dan nyeri yang dirasakan terdistraksi, disaat 

bersamaan kompres dingin yang diberikan 

juga memberikan efek penurunan skala 

nyeri dengan cara mengaktifkan endorfin 

dalam tubuh sehingga nyeri terasa 

berkurang. Kombinasi terapi deep breathing 

relaxation dan kompres dingin tidak hanya 

bermanfaat untuk menurunkan skala nyeri 

pada pasien fraktur pasca operasi, melainkan 

juga dapat membantu pasien menjadi tenang 

dan nyaman 6,18. Manfaat dari kedua terapi 

ini menjadi alasan kombinasi terapi 

dianjurkan dilakukan pada pasien fraktur 

pasca ORIF.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 

1. Secara umum hasil pengkajian terhadap 

ketiga pasien kelolaan memiliki keluhan 

utama yaitu nyeri pada bagian 

ekstremitas yang dilakukan operasi ORIF 

dengan skala berbeda-beda.  

2. Terdapat empat diagnosis keperawatan 

yang sama ditemukan pada ketiga pasien 

anak dengan fraktur pasca operasi ORIF 

yaitu nyeri akut, gangguan mobilitas 

fisik, gangguan integritas kulit dan 

jaringan, dan risiko infeksi. Serta satu 

diagnosis keperawatan yang hanya ada 

pada pasien kelolaan kedua dan ketiga 

yaitu risiko jatuh. 
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3. Intervensi dan implementasi yang 

diberikan pada ketiga pasien kelolaan 

pasca operasi ORIF yaitu pemberian 

terapi kombinasi deep breathing 

relaxation dan cryotherapy menggunakan 

ice gel pack dilakukan dengan durasi 15 

menit selama tiga hari berturut-turut 

untuk membantu menurunkan skala nyeri 

yang dirasakan pasien. Intervensi dan 

implementasi lain yang juga diberikan 

yaitu dukungan ambulasi, perawatan 

luka, pencegahan infeksi, dan 

pencegahan jatuh. 

4. Hasil evaluasi yang didapatkan dari 

kelima masalah keperawatan didapatkan 

hasil 4 masalah keperawatan teratasi 

seluruhnya dan terdapat satu pasien 

dengan satu masalah keperawatan yang 

teratasi sebagian. Hasil evaluasi terhadap 

masalah keperawatan nyeri akut pada 

ketiga pasien kelolaan didapatkan hasil 

terapi kombinasi deep breathing 

relaxation dan cryotherapy menggunakan 

ice gel pack yang diberikan dalam durasi 

15 menit selama 3 hari berturut-turut 

mampu menurunkan skala nyeri yang 

dirasakan pasien. 

Saran 

Terapi kombinasi deep breathing relaxation 

dan cryotherapy dapat diterapkan sebagai 

salah satu terapi untuk menurunkan skala 

nyeri pada pasien anak pasca operasi ORIF. 

Selain itu, hasil analisis dalam karya ilmiah 

ini dapat dijadikan acuan bagi 

pengembangan pada penelitian dengan 

diagnosa medis lainnya yang memiliki 

masalah keperawatan nyeri akut. 
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